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Pendahuluan

Era Distrupsi

Perkembangan teknologi dan sistem informasi mengakibatkan
berubahnya peran sumber daya manusia (SDM)  hanya sebatas
pendukung sistem produksi yang diharuskan memiliki kompetensi
digital, teknis, interdisipliner, kolaboratif dan komunikatif

(Christiansen et al., 2022) 
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Pendahuluan

Rendahnya Lulusan SMA yang Kuliah

Penduduk Indonesia yang menempuh pendidikan tinggi masih
sangat rendah Dikarenakan Faktor Ketidak Mampuan Ekonomi

Kuliah
33%

Tidak 
Kuliah
67%

1 2

Tracer Study di Jawa Timur

(Masduki, 2022)

Keterampilan dan keahilan berdasarkan

perkembangan IPTEK  sangat dibutuhkan

untuk meningkatkan nilai tambah dan 

produktivitas Nasional yang akan

mendorong pertumbuhan ekonomi

(Tugiah & Jamilus, 2022)
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Pendahuluan

Penguatan pada Inevestasi public , pendidikan vokasi

dan program pelatihan

(Hao, Yang, Kou, Zhang, & Guo, 2023)
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Pendahuluan

Program SMA Double Track

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Double Track merupakan program keterampilan untuk persiapan memasuki

dunia kerja bagi lulusan SMA

Wajib mengikuti jam 

pelatihan yang 

diminati

> 50 % PD tidak Lanjut

untuk Kuliah

Sertiaafikat

Kompetensi + Ijazah 

Formal
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Pendahuluan

Double Track 

di SMA Muhammadiyah 9 Brondong

Dimanajemen secara mandiri oleh Satuan
Pendidikan dan biaya operasional
penyelengaraan program Double Track tidak
menggunakan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah  Provinsi Jawa Timur 
(Willy, 2020)

Harapannya, peserta didik memiliki kompetensi
dengan memanfaatkan teknologi digital yang 
dibutuhkan dalam bidang pekerjaan era saat ini

Double Track
Mandiri

Program
Multimedia
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Pendahuluan

#GAP

Ety Prawesti, Kabid SMA 
Dinas Pendidikan Provinsi Jatim 

Double Track yang diselenggarakan secara
mandiri dapat dilaksanakan dengan baik
oleh suatu sekolah, karena sekolah tersebut
telah berhasil melaksanakan tata kelola
sekolah dengan baik

Sumiati, 2021
kompetensi yang hendak
dicapai dapat diwujudkan
dengan adanya pendidikan
dan pelatihan yang dikelola
secara terencana,
sistematis dan
berkelanjutan

Raji, Busson-Crowe, & Dommett, 2023

kompetensi digital tidak mungkin
bisa dipelajari dan dikembangkan

dalam periode waktu yang singkat



8

Tujuan dan Novelty

Studi mengenai manajemen program Double Track 
masih jarang dijumpai, terutama pada program Double 
Track yang diselenggarakan secara mandiri oleh SMA 
Swasta

penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara
mendalam program Double Track khususnya pada 
program kompetensi Multimedia yang dilaksanakan
secara mandiri oleh SMA Muhammadiyah 9 Brondong
Lamongan yang ditinjau dari aspek manajemen
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Metode

Menurut Fadli (2021) bahwa
pendekatan kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan secara holistik
fenomena atau situasi yang sedang
berlangsung. Dalam hal ini yang akan
dideskripsikan adalah proses 
manajemen program Double Track 
Multimedia di SMA Muhammadiyah 9 
Brondong Lamongan

Pendekatan Kualitatif

Observasi, Analisis Dokumen dan 
Wawancara kepada Kepala Sekolah, 
Waka Kurikulum, Ketua Program 
Doubletrack dan Koordinator
Program Multimedia.

Sumberdata
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Hasil dan Pembahasan

Program
Tata Boga

Program
Tata Busana

Program
Desain Grafis

Mulai Tahun

2021

SMA Muhammadiyah 9 

Brondong Lamongan

DT Mandiri
penyelenggaraannya tidak melalui tahapan kerja
sama dengan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Timur yang menggandeng Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) sebagai fasilitator,
melainkan dimanajemen secara mandiri oleh
satuan pendidikan dengan memberdayakan
tenaga pendidik di satuan pendidikan sebagai
fasilitator maupun instruktur

Perubahan yang terjadi
2021 – 2022 :
Peserta Double Track, Siswa Kelas 12

2023 – Sekarang :
Peserta Double Track, Siswa kelas 11 dan 12
Program Desain Grafis berubah menjadi Multimedia
Program Multimedia Bekerjasama dengan
Universitas Muhammadiyah Lamongan
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Pembahasan
Manajemen Double Track

Perencanaan
Program Pengorganisasian

Implementasi
Program

Pengawasan
dan Evaluasi
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Pembahasan

Melihat tantangan Era Saat ini

Analisis Fenomena Alumni

Minat dan bakat siswa yang tertarik dengan
keterampilan Digital

Perencanaan
Program

Double Track 
Multimedia
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Pembahasan
Perencanaan

Program
Double Track 
Multimedia

Pertemuan Wali Murid
tetntang program 

Double Track

Sosialisasi

Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah

Tim Pengembang
Sekolah

Membentuk tim
Program Double Track

PROTA & RKJM
Sumber Dana

BOS dan Registrasi

Menyusun Program
dan Rencana Anggaran Dana

MoU dengan Universitas 
Muhammadiyah Lamongan

Sebagai tutor

Menjalin Kerjasama
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Pembahasan

Content  Here

Pengorganisasian

SDM
Rektur Peserta

Content  Here

Membuka tahap Pendaftaran

Proses rekrut peserta
Double Track Multimedia 
dilakukan tim koordinator
program Double Track 
dengan membuka tahap
pendaftaran setelah
sosialisasi dilakukan. 
Sejauh ini Double Track

Penerbitan SK pembagianTugas

penerbitan Surat 
keputusan pembagian
tugas Tim Koordinator
program Double Track 

Multimedia yang 
disahkan oleh Kepala

Sekolah sehingga
kepanitiaan dapat

berjalan sebagaimana
deskripsi tugas yang 

harus dilakukan

Pengorganisasian
&

Rekrut Peserta
Didik



15

PembahasanDouble Track Multimedia

Konsentrasi Keahilan
Desain Grafis dan Videografi

Dilaksanakan pada Jam 
Intrakurikuler

Berlangsung Selama 2 Semester 
dengan waktu tempuh 4 Bulan

Interval Pertemuan 2 minggu
sekali

Pelaksanaan
Program 

Double Track

Sarana terbatas dan Belum 
memadai
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Pembahasan

pengawasan selama program 

multimedia berlangsung dilakukan

oleh koordinator Double Track 

Multimedia yang juga bertindak

sebagai penanggung jawab

Laboraturium. 

Selain itu ketua program Double 

Track, Kepala Sekolah, dan Wakil 

kepala Sekolah juga turut melakukan

pengawasan untuk mengetahui

proses, perkembangan dan mengukur

efektifitas pelaksanaan program

Pengawasan

peserta didik sudah mampu mengasah kemampuan

berfikir kreatif dan mandiri dalam memvisualisasikan

idenya. Namun terkait tindak lanjut program yang 

memunculkan proses berwirausaha yang memiliki nilai

jual masih belum dilakukan. 

Output Peserta Didik

sebagaimana perkuliahan pada umumnya, peserta program 

Double Track Multimedia juga menempuh penilaian tengah

semester dan tugas akhir berupa project sesuai materi yang 

telah diajarkan. Kriteria penilaian sepenuhya hanya dikelola

oleh tutor.

keterampilan desain grafis dinilai tercapai paling optimal 

dibandingkan videografi. Hal tersebut karena keterbatasan

spesifikasi komputer yang digunakan masih belum cukup

untuk kebutuhan videografi. 

Evaluasi Hasil Pelatihan

dilakukan oleh Tim Koordinator program secara

kelembagaan maupun evaluasi bersama tim tutor 

dari Universitas Muhammadiyah Lamongan

mengukur tingkat efektifitas program kerja yang 

telah berlangsung sebagai bahan untuk perbaikan

Evaluasi Program

Pengawasan &
Evaluasi
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Kesimpulan

Implementasi
Manajemen

Hambatan-
hambatan

Belum 
dilakukan

Untuk Penelitian
Selanjutnya

Untuk Penelitian
Selanjutnya

SMA 
Muhammadiyah 9 
Brondong
Lamongan telah
melakukan
rangkaian tahapan
manajemen dengan
baik

Tahapan
Manajemen Biaya Operasional

Terbatas

Jumlah Komputer
terbatas dan Belum 
mampu untuk
Videografi

Kendala
Belum ada Praktek
Wirausaha Sebagai
Tindak Lanjut

Kekurangan

kajian yang 
berikutnya bisa
meninjau secara
utuh program 
Double Track 
dengan seluruh
program 
keterampilan yang 
diselenggarakan
oleh satuan
pendidikan

Saran 
dibutuhkan kajian
mengenai rencana
tindak lanjut setelah
peserta didik
menyelesaikan
program Double 
Track dan evaluasi
kepuasan program 
Double Track oleh 
peserta didik

Saran
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